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Article History Abstract. This study aims to determine the relationship between learning
motivation and learning outcomes in the laboratory engineering course for
biology education students in the 2021-2023 intake. This study is a quantitative
correlational study. The subjects were 93 biology education students in the 2021-
2023 intake. Data collection techniques used included questionnaires and
documentation. The data analysis technique used is qualitative data analysis,
which consists of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results showed a high level of learning motivation and varying learning
outcomes. The results showed a weak and insignificant relationship between the
level of learning motivation and learning outcomes in the Laboratory
Engineering course for biology education students in the 2021-2023 intake.
Evidence from this study is shown by the Spearman correlation coefficient of r
= 0.154, which indicates a very weak positive relationship, and a significance
value of p = 0.139, which clearly exceeds the 0.05 significance limit. Therefore,
it can be concluded that learning motivation does not have a direct influence on
student learning outcomes in the context of this study.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar pada mata kuliah teknik laboratorium. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif jenis penelitian korelasional. Subjek
penelitian adalah 93 mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2021-2023
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang terdiri
dari reduksi data, penyajia data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya motivasi belajar kategori tinggi dan hasil belajar capai nilai
yang bervariasi. Pada Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara
tingkat motivasi belajar dengan pencapaian hasil belajar pada mata kuliah Teknik
Laboratorium mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2021-2023
tergolong lemah dan tidak signifikan. Bukti dari penelitian ini ditunjukkan oleh
koefisien korelasi Spearman sebesar r= 0,154 yang mengindikasikan hubungan
positif yang sangat lemah, serta nilai signifikansi p= 0,139 yang secara jelas
melebihi batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar tidak memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar
mahasiswa dalam konteks penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Salah satu hal penting yang dibutuhkan manusia untuk mempersiapkan diri menghadapi
kehidupan adalah memiliki bekal yang memadai. Pengetahuan dan keterampilan tersebut bisa
didapatkan melalui jalur pendidikan formal ataupun nonformal yang sesuai, sebab
pendidikan merupakan proses yang disengaja dan dirancang untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif (Pratomo, 2014). Capaian akademik seorang siswa dipengaruhi oleh
banyak faktor. Beberapa faktor tersebut mencakup sikap orang tua terhadap anak, sikap guru
terhadap siswa, serta metode pembelajaran yang mampu mendorong siswa dalam mengatur
dan mengendalikan diri mereka sendiri (Lutfiwati & Islam, 2020). Aktivitas ini menghasilkan
berbagai perubahan, Baik dalam ranah kognitif yang meliputi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman, ranah psikomotorik yang berhubungan dengan pengembangan keterampilan
fisik, maupun ranah afektif yang mencakup pembentukan nilai dan sikap (Kasari & Sawitri,
2020). Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendidik siswa sesuai
dengan gaya belajar mereka, memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan belajar mereka
semaksimal mungkin (Rivai et al., 2021)

Motivasi menjadi komponen yang sangat berpengaruh dan bersifat dinamis dalam proses
pembelajaran. Tidak jarang siswa yang menunjukkan prestasi rendah bukan karena
kurangnya kemampuan, melainkan karena kurangnya dorongan internal untuk belajar dengan
lebih tekun (Emda, 2018). motivasi belajar merupakan faktor kunci yang sangat berpengaruh
terhadap kecepatan dan keberhasilan proses pembelajaran (Ainurrohmah, 2020).

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan atau kesuksesan siswa dalam menguasai bahan
pelajaran setelah mengikuti proses belajar (Hamansah, 2013).Hasil dari proses belajar
menunjukkan kompetensi maupun potensi yang ada pada diri siswa (Ramos, 2016)Hasil
belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang sudah diajarkan (Purwanto, 2019). Hasil belajar yang menjadi fokus
perhatian peneliti adalah pada mata kuliah Teknik Laboratorium. Mata kuliah ini membahas
berbagai teknik laboratorium yang meliputi serangkaian metode, prosedur, serta keterampilan
yang digunakan dalam pelaksanaan eksperimen atau kegiatan penelitian di lingkungan
laboratorium (Tjakra, 2018).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi angkatan 2021-2023 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
(UIN) Alauddin Makassar, dari data yang diperoleh dilapangan dari beberapa mahasiswa
responden jurusan pendidikan biologi angkatan 2021-2023, menunjukkan motivasi

belajarnya dari keluarga terutama orang tua dan orang-orang terdekatnya dengan tujuan untuk
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membahagiakannya. Tapi terkadang motivasi itu menurun atau berkurang entah karena
persoalan faktor eksternal atau faktor internal. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi terhadap teknik laboratorium cenderung mempertahankan nilai yang stabil dan
tinggi sepanjang tahun, dibandingkan dengan mereka yang motivasi belajarnya kurang
tertarik dalam hal pembelajaran. Adapun motivasi belajar sangat mempengaruhi hasil belajar
mahasiswa tersebut karena membuat semangat untuk mencapai hal-hal yang diharapkan.
Menunjukkan hasil belajar pada beberapa mahasiswa pada mata kuliah teknik laboratorium
masih kurang karena menurunnya motivasi belajarnya. Permasalahannya motivasi belajar
terhadap mata kuliah teknik laboratorium mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan
2021-2023 ini harus diperhatikan, karena hasil belajar merupakan cerminan dari pencapaian
tujuan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik setelah mengikuti proses pendidikan.
Berdasarkan uraian di atas, pemberian motivasi belajar sangat penting dan berpengaruh
khususnya dalam menunjang hasil belajar. Motivasi belajar merupakan bahan bakar yang
mendorong siswa untuk meraih tujuan yang diingingkan sehingga dapat meningkatkan siswa
aktif dan berprestasi di kelas (Nurfaliza & Hindrasti, 2021). Adapun penelitian lain semakin
tinggi motivasi belajar yang dimiliki, semakin baik pula hasil yang dicapai. Peran guru dalam
menumbuhkan dan memperkuat motivasi belajar siswa menjadi sangat penting dalam proses
ini (Andriani & Rasto, 2019). dan didukung juga oleh penelian lain yang menyatakan bahwa
motivasi belajar memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran (Rahman, 2021).

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel. Korelasi adalah suatu analisis statistik yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih yang sifatnya kuantitatif.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui arah (positif atau negatif) dan kekuatan
hubungan antar variabel.
= Analisis deskriptif, analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data penelitian yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat umum atau generalisasi (Dian
Pebriani, 2018)
= Analisis korelasi, analisis korelasi yaitu analisis untuk menguji hipotesis dapat diterima
atau ditolak. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu analisis uji

prasyarat untuk melihat pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Tujuan utama
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analisis ini adalah untuk menentukan arah (baik positif maupun negatif) serta tingkat
kekuatan hubungan antar variabel tersebut (Siregar, 2017). Dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 2016)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0, 199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.Subjek penelitian ini yakni
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2021-2023 yang berjumlah 93 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi data,
penyajia data, dan penarikan Kesimpulan.

HASIL

Motivasi Belajar pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium Mahasiswa Jurusan
Pendidikan biologi angkatan 2021-2023

Analisis deskriptif data hasil kuesioner motivasi belajar pada mata kuliah teknik
laboratorium mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2021-2023 sebagai berikut:
Diketahui statistik motivasi belajar pada mata kuliah teknik laboratorium mahasiswa jurusan
pendidikan biologi angkatan 2021 diperoleh pada 93 sampel memiliki nilai range 23, banyak
interval 8, Panjang interval kelas 3 nilai rata-rata 46,07, nilai standar deviasi 3,90, nilai
tertinggi 59 dan nilai terendah yaitu 36. menunjukkan tingkat motivasi belajar pada mata
kuliah teknik laboratorium mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2021-2023
berada pada kategori sedang sebanyak 59 mahasiswa (63%) yang merupakan perolehan
persentase tertinggi, kategori rendah 18 mahasiswa (19%) dan kategori tinggi juga 10
mahasiswa (17%).

Hasil angket yang di akumulasi skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor
tertinggi) = 4 x 15 x 93= 5.580 Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah item = 15, dan
Jumlah Responden = 93. Jumlah Skor hasil pengumpulan data = 4.285. Dengan demikian

motivasi belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi menurut 93 responden itu 5.580 :
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4.285 = 76,79 % dari kriteria yang ditetapkan. Secara berkelanjutan, hal ini dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2 Kategori skor hasil angket motivasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi
angkatan 2021-2023
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

<
<

-
v

v v v
1.396 2.790 4.185 4.285 5.580

Nilai 4.285 termasuk dalam kategori interval “Tinggi‘ tetapi mendekati sangat tinggi.

Data Hasil Belajar pada Mata Kuliah Teknik Laboratorium Mahasiswa Jurusan
Pendidikan biologi angkatan 2021-2023

Analisis deskriptif data nilai hasil belajar pada mata kuliah teknik laboratorium
mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2021 sebagai berikut. Diketahui statistik
nilai hasil belajar pada mata kuliah teknik laboratorium mahasiswa jurusan pendidikan
biologi angkatan 2021-2023 diperoleh pada 93 sampel memiliki nilai range 100, banyak
interval 8, Panjang interval kelas 2, nilai rata-rata 3,556, nilai standar deviasi 0,149, nilai
tertinggi 4,00 dan nilai terendah yaitu 3,00.

Pada angkatan 2021, sebanyak 31 mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi dijadikan
sampel penelitian, terdiri dari dua kelas (A dan B). Dari jumlah tersebut, 25 mahasiswa meraih
nilai A dan 6 mahasiswa memperoleh nilai A—. Dikelas A, terdapat 13 mahasiswa dengan nilai
A dan 6 mahasiswa dengan nilai A—, sedangkan di kelas B, 12 mahasiswa mendapat nilai A
dan 1 mahasiswa memperoleh nilai A—. Data ini menunjukkan mayoritas mahasiswa angkatan
2021 mencapai hasil belajar sangat baik dengan dominasi nilai A dan A— yang relatif merata
di kedua kelas.

Pada angkatan 2022, sebanyak 25 mahasiswa dijadikan sampel penelitian dari dua kelas
(A dan B). Sebanyak 24 mahasiswa memperoleh nilai A, sementara hanya 1 mahasiswa
mendapatkan nilai B. Di kelas A, seluruh 12 mahasiswa meraih nilai A, sedangkan di kelas B,
12 mahasiswa mendapat nilai A dan 1 mahasiswa memperoleh nilai B. Temuan ini
menunjukkan konsistensi capaian akademik yang tinggi, dengan distribusi nilai yang hampir
seluruhnya berada pada kategori A.

Sebanyak 37 mahasiswa angkatan 2023 dari kelas Pendidikan Biologi A dan B menjadi
sampel dalam penelitian ini. Dari jumlah tersebut, 29 mahasiswa memperoleh nilai A, 6

mahasiswa meraih A-, dan 2 mahasiswa mendapatkan B-. Hal ini menunjukkan capaian hasil
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belajar yang umumnya tinggi, meskipun terdapat variasi nilai yang lebih beragam dibanding

angkatan sebelumnya. Variasi ini mencerminkan adanya perbedaan tingkat penguasaan materi

dan respons individu terhadap proses pembelajaran. Hasil dari analisis data Hasil belajar pada

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2021-2023 dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3 Hasil analisis data hasil belajar

A A- B B- B+ Total
Angkatan 2021 24 7 0 0 0 31
2022 24 0 1 0 0 25
2023 20 14 0 2 1 37
Total 29 68 4 1 2 1 93

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, dan independen, atau keduanya
berdistribusi secara normal, mendekati normal. (Hadija Difinubun et al., 2023). Berdasarkan
hasil uji Shapiro-Wilk yang diperoleh melalui SPSS, dapat dilihat pada table 4 berikut:

Tabel 4 Hasil uji normalitas motivasi belajar dan hasil belajar
Test of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Motivasi Belajar .984 93 333
Hasil Belajar 543 93 <.001

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 di atas, diketahui nilai signifikansi untuk
motivasi belajar lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data motivasi
belajar mahasiswa berdistribusi normal. Sebaliknya, nilai signifikansi untuk hasil belajar
adalah kurang dari 0,001 (lebih kecil dari 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, Dengan demikian, karena salah satu
variabel tidak berdistribusi normal, maka analisis hubungan antara motivasi belajar dan hasil

belajar dilakukan menggunakan teknik statistik non-parametrik, yaitu korelasi Spearman.

Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat linear
antara variabel motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa (Yosepha, 2020). Pengujian ini
penting dilakukan sebelum melanjutkan ke uji korelasi atau regresi, sebab asumsi dasar dari

kedua uji tersebut adalah adanya hubungan linear antar variabel.
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Tabel 5 hasil uji linearitas

df Mean Square f Sig.
Linearity 1 1.726 2.604 0.112
Deviation from 16 0.663 0.485 0.624

Linearity

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada
baris Deviation from Linearity adalah sebesar 0,624, yang lebih besar dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan
linear antara variabel motivasi belajar dan hasil belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat linear dan memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis selanjutnya, seperti uji korelasi atau regresi.

Hasil Uji Korelasi

Analisis korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat
keterkaitan antara dua atau lebih variabel (Siregar, 2017). Penelitian ini menggunakan analisis
korelasi untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan antara Motivasi Belajar sebagai variabel
bebas dan Hasil Belajar sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan uji Spearman’s
rho karena data motivasi belajar diperoleh melalui instrumen angket yang skala likert,
sedangkan variabel hasil belajar berupa nilai ujian akhir semester yang tidak semuanya
memenuhi distribusi normal. Oleh karena itu, untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
kedua variabel secara tepat, digunakan uji korelasi Spearman’s rho. Uji ini juga dilengkapi
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) untuk menguji hipotesis ditunjukkan pada tabel 6
berikut.

Tabel 6 Hasil uji motivasi belajar terhadap hasil belajar

Variabel Motivasi Hasil Belajar
Motivasi 1.000 154
Sig. (2-tailed) 139
N 93 93
Hasil Belajar 154 1.000
Sig. (2-tailed) 139

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 di atas, diketahui analisis menggunakan uji
korelasi Spearman’s rho pada tabel 6 diatas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.154 yang
mengindikasikan adanya hubungan positif yang sangat lemah antara motivasi belajar dan hasil
belajar. Dengan kata lain, peningkatan motivasi belajar tidak selalu diikuti oleh peningkatan

hasil belajar, begitu pula sebaliknya. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) tercatat sebesar 0.139,
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yang melebihi ambang batas signifikansi 0,05. Ini berarti bahwa secara statistik, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Penelitian ini melibatkan 93
responden sebagai sampel.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat motivasi belajar dengan
pencapaian hasil belajar pada mata kuliah Teknik Laboratorium mahasiswa Jurusan Pendidikan
Biologi angkatan 2021-2023 tergolong lemah dan tidak signifikan. Bukti dari penelitian ini
ditunjukkan oleh koefisien korelasi Spearman sebesar r= 0,154 yang mengindikasikan
hubungan positif yang sangat lemah, serta nilai signifikansi p= 0,139 yang secara jelas melebihi
batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar mahasiswa dalam konteks penelitian ini.

Temuan ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya yang mengindikasikan bahwa
motivasi belajar tidak senantiasa memberikan pengaruh langsung terhadap prestasi akademik.
Dalam studinya, Obura menegaskan bahwa strategi belajar berperan sebagai mediator penting
antara motivasi dan hasil belajar. Artinya, meskipun seseorang memiliki motivasi tinggi, tanpa
didukung oleh strategi belajar yang tepat dan efektif motivasi tersebut tidak akan cukup untuk
menghasilkan prestasi akademik yang optimal (Obura, 2019). Selanjutnya, temuan ini juga
diperkuat oleh peneliti lain, yang menegaskan bahwa manajemen waktu dan strategi belajar
lebih menentukan keberhasilan akademik dibandingkan motivasi semata (Ahmad et al., 2019).
Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Kklasik dari dalam Journal of
Educational Psychology, yang menyatakan bahwa komponen motivasional baru akan efektif
mendorong hasil belajar jika didukung oleh self-regulated learning, seperti pengendalian diri,
perencanaan, dan monitoring dalam proses belajar (Groot, 1990). Walaupun teori
mengemukakan bahwa motivasi belajar merupakan komponen esensial dalam keberhasilan
belajar, dalam kenyataannya proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan secara kompleks. Oleh karena itu, dalam konteks temuan penelitian ini, lemahnya
hubungan antara motivasi dan hasil belajar kemungkinan disebabkan oleh pengaruh dominan
dari faktor-faktor eksternal yang belum sepenuhnya dikendalikan dalam penelitian ini
(Indriyani, 2019).

Ketidakseimbangan distribusi data ini juga dapat memengaruhi hasil korelasi, karena tidak
terdapat variasi yang cukup kuat pada kedua variabel Untuk mempertegas adanya hubungan
yang relevan secara signifikan. Oleh karena itu, temuan dalam penelitian ini semakin

memperjelas pemahaman bahwa motivasi belajar tidak dapat dijadikan satu-satunya prediktor
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hasil belajar. Karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mencakup berbagai aspek
secara lebih mendalam, seperti peningkatan kualitas pengajaran, pendampingan belajar, serta
pelatihan strategi belajar yang efektif, agar motivasi yang tinggi dapat dikonversi menjadi

prestasi belajar yang maksimal

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,154 dengan nilai
signifikansi 0,139. Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan hasil
belajar mahasiswa bersifat positif, namun sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Teknik Laboratorium.
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